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Abstrak 
Pendidikan politik memiliki peran krusial dalam membangun kesadaran politik dan 
meningkatkan partisipasi pemilih, terutama di kalangan pemilih pemula seperti generasi Z. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi pendidikan politik yang relevan 
menjelang Pemilu 2024, berdasarkan tinjauan literatur dari 25 sumber yang mendukung. Hasil 
studi menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan politik berbasis sekolah, pemanfaatan 
platform digital, dan pelibatan mahasiswa sebagai agen sosialisasi merupakan langkah-langkah 
strategis yang efektif. Selain itu, pendidikan politik berbasis nilai, seperti toleransi, keadilan, dan 
anti-diskriminasi, juga berperan penting dalam membangun karakter generasi muda yang kritis 
dan bertanggung jawab. Namun, tantangan seperti literasi digital yang rendah dan maraknya 
disinformasi di era media sosial memerlukan perhatian khusus agar pendidikan politik dapat 
mencapai tujuannya secara maksimal. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, institusi 
pendidikan, media, dan masyarakat sipil menjadi sangat penting untuk menciptakan ekosistem 
pendidikan politik yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan holistik dan adaptif, 
pendidikan politik dapat menjadi kunci dalam memperkuat demokrasi dan menciptakan generasi 
pemilih yang lebih cerdas, kritis, dan berintegritas. 

Kata Kunci: Generasi Z; Pemilih Pemula; Pendidikan Politik.  
 

Abstract 
Political education plays a crucial role in fostering political awareness and enhancing voter 
participation, particularly among first-time voters such as Generation Z. This study aims to 
examine various political education strategies relevant to the 2024 elections through a review of 25 
supporting literature sources. The findings reveal that school-based political education, the 
utilization of digital platforms, and the involvement of university students as agents of political 
outreach are effective strategic approaches. Additionally, value-based political education, 
emphasizing tolerance, justice, and anti-discrimination, is instrumental in shaping a critical and 
responsible young generation. However, challenges such as low digital literacy and the prevalence 
of misinformation in the era of social media require special attention to ensure the effectiveness of 
political education. Therefore, collaboration among governments, educational institutions, 
media, and civil society is essential to create an inclusive and sustainable political education 
ecosystem. 
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Pendahuluan  

Pendidikan politik memegang peran krusial dalam membentuk kesadaran 
masyarakat akan hak dan tanggung jawabnya sebagai warga negara. Di tengah dinamika 
politik yang semakin kompleks, kemampuan untuk memahami dan menganalisis isu-isu 
politik menjadi kebutuhan mendesak, terutama bagi generasi muda. Pendidikan politik 
tidak hanya sebatas pengajaran teori, tetapi juga melibatkan pengembangan sikap kritis 
dan keterampilan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berdampak 
pada kehidupan bersama. Sayangnya, kurangnya pemahaman politik di kalangan 
masyarakat sering kali berujung pada apatisme, penyebaran informasi yang tidak akurat, 
hingga manipulasi opini publik oleh pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu, pendidikan 
politik harus dirancang untuk memberdayakan individu agar menjadi pemilih yang 
cerdas dan kritis, sekaligus aktif dalam menjaga kualitas demokrasi. 

Dalam konteks demokrasi, kesadaran politik masyarakat menjadi salah satu 
indikator utama keberhasilan sistem tersebut. Pemilih yang cerdas mampu menilai 
program dan visi misi kandidat berdasarkan data dan fakta, bukan sekadar berdasarkan 
opini atau propaganda. Hal ini tidak akan tercapai tanpa adanya pendidikan politik yang 
memadai, baik melalui institusi formal seperti sekolah, maupun melalui inisiatif 
nonformal seperti diskusi publik dan kampanye sosial. Sayangnya, kesenjangan 
pendidikan politik masih menjadi tantangan di banyak negara, termasuk Indonesia, di 
mana pemahaman politik masyarakat sering kali dipengaruhi oleh polarisasi atau 
informasi yang tidak akurat. Dengan demikian, pendidikan politik yang inklusif dan 
berkelanjutan menjadi kebutuhan mutlak untuk memastikan bahwa demokrasi dapat 
berjalan dengan sehat dan stabil. 

Generasi muda sebagai tulang punggung bangsa memiliki peran strategis dalam 
menentukan arah kebijakan negara di masa depan. Namun, tanpa pemahaman politik 
yang memadai, mereka rentan terhadap manipulasi politik yang dapat merugikan 
kepentingan bangsa dan negara. Pendidikan politik yang terstruktur dapat membantu 
mereka memahami pentingnya partisipasi aktif dalam proses politik, mulai dari 
memberikan suara dalam pemilu hingga mengawal kebijakan pemerintah. Selain itu, 
pendidikan politik juga harus memberikan ruang untuk dialog terbuka, sehingga 
generasi muda dapat belajar untuk menerima perbedaan pendapat tanpa harus terjebak 
dalam konflik. Dengan cara ini, mereka dapat tumbuh menjadi pemilih yang tidak hanya 
kritis, tetapi juga bertanggung jawab terhadap masa depan bangsa. 

Di era digital, tantangan dalam pendidikan politik semakin kompleks dengan 
maraknya informasi yang beredar di media sosial. Penyebaran hoaks, propaganda 
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politik, dan polarisasi opini menjadi ancaman serius bagi kualitas pemahaman politik 
masyarakat. Pendidikan politik harus mampu menjawab tantangan ini dengan 
memberikan kemampuan literasi digital kepada masyarakat, sehingga mereka dapat 
memilah mana informasi yang valid dan mana yang menyesatkan. Selain itu, penting 
bagi institusi pendidikan dan pemerintah untuk bekerja sama dalam menyediakan 
sumber informasi politik yang akurat, mudah diakses, dan relevan bagi masyarakat. 
Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan politik dapat menjadi alat yang efektif 
dalam melindungi masyarakat dari ancaman disinformasi dan manipulasi politik. 

Pendidikan politik bukan sekadar mengajarkan tentang sistem pemerintahan atau 
proses pemilu, tetapi juga memiliki tujuan yang lebih mendalam, yaitu membangun 
kesadaran akan pentingnya etika dan nilai-nilai demokrasi. Melalui pendidikan politik, 
masyarakat diajak untuk memahami bahwa demokrasi tidak hanya soal hak memilih, 
tetapi juga tanggung jawab untuk menjaga keadilan, transparansi, dan integritas dalam 
kehidupan bermasyarakat. Kesadaran ini menjadi fondasi penting bagi terbentuknya 
masyarakat yang berkontribusi secara positif dalam pembangunan negara. 

Dalam konteks masyarakat yang heterogen seperti Indonesia, pendidikan politik 
memiliki peran yang lebih signifikan. Keberagaman budaya, agama, dan pandangan 
politik sering kali menjadi tantangan, terutama jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 
karena itu, pendidikan politik harus mampu menanamkan nilai-nilai toleransi yang 
mengajarkan masyarakat untuk saling menghormati perbedaan. Dengan toleransi yang 
kuat, masyarakat dapat membangun hubungan yang harmonis meskipun memiliki 
pandangan politik yang berbeda. 

Selain toleransi, pendidikan politik juga harus menekankan pentingnya keadilan 
dalam setiap aspek kehidupan politik dan sosial. Keadilan menjadi landasan untuk 
menciptakan keputusan politik yang tidak hanya menguntungkan kelompok tertentu, 
tetapi juga memberikan manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, 
pendidikan politik yang baik tidak hanya fokus pada hak individu, tetapi juga 
mendorong solidaritas sosial untuk memastikan keberlangsungan demokrasi yang 
inklusif. 

Pentingnya pendidikan politik berbasis nilai juga terletak pada upaya mencegah 
konflik horizontal yang sering kali dipicu oleh perbedaan pandangan politik atau 
kepentingan kelompok tertentu. Konflik semacam ini dapat mengganggu stabilitas 
nasional jika tidak diatasi dengan pendekatan yang tepat. Pendidikan politik berbasis 
nilai memberikan ruang untuk membangun dialog yang konstruktif sehingga setiap 
perbedaan dapat dikelola dengan cara yang damai dan produktif. 
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Pada akhirnya, pendidikan politik tidak hanya bertujuan untuk menciptakan 
individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam bertindak untuk 
kepentingan bersama. Dengan menanamkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 
solidaritas, pendidikan politik dapat membentuk masyarakat yang mampu bekerja sama 
dalam mencari solusi atas berbagai tantangan. Hal ini menjadi fondasi untuk 
membangun bangsa yang lebih kuat, demokratis, dan mampu menghadapi perubahan 
di masa depan. 
 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam artikel ini adalah literatur review, 
yang bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif berbagai sumber literatur 
terkait pendidikan politik dan perannya dalam membangun generasi pemilih yang 
cerdas dan kritis. Metode literatur review ini dilakukan dengan mengumpulkan, menilai, 
dan mensintesis data dari berbagai referensi, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel 
konferensi, laporan institusi, serta publikasi resmi dari lembaga pemerintahan dan 
organisasi internasional. Proses ini dimulai dengan pencarian literatur menggunakan 
kata kunci seperti pendidikan politik, pemilih cerdas, kesadaran politik, literasi politik, 
dan demokrasi, melalui database akademik terkemuka seperti Scopus, Google Scholar, 
dan ProQuest. Selain itu, pencarian literatur juga diperluas ke sumber-sumber lokal dan 
regional yang relevan dengan konteks sosial dan budaya, khususnya di Indonesia, untuk 
memberikan perspektif yang lebih kontekstual terhadap fenomena yang sedang dibahas. 

Literatur yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan kriteria tertentu, seperti 
relevansi dengan topik, kualitas publikasi, dan kesesuaian metodologi penelitian yang 
digunakan oleh para penulis sebelumnya. Dari total 50 sumber yang teridentifikasi pada 
tahap awal pencarian, 25 sumber dipilih berdasarkan tingkat relevansinya dengan tujuan 
penelitian. Sumber-sumber ini mencakup penelitian empiris tentang pendidikan politik 
di berbagai negara, ulasan teoritis tentang literasi politik, serta studi kasus tentang peran 
pendidikan dalam membentuk perilaku pemilih. Sebagai contoh, artikel dari jurnal 
seperti Journal of Political Education dan Political Psychology memberikan landasan 
teoretis yang kuat, sementara laporan dari UNESCO dan World Bank memberikan data 
kuantitatif dan perspektif global tentang pentingnya pendidikan politik dalam 
masyarakat demokratis. 

Proses analisis literatur dilakukan dengan pendekatan tematik, yang 
memungkinkan identifikasi pola-pola utama, tantangan, dan peluang dalam pendidikan 
politik. Analisis ini melibatkan pemetaan konsep-konsep kunci, seperti hubungan 
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antara pendidikan politik dan partisipasi demokratis, pentingnya literasi digital dalam 
melawan hoaks politik, serta peran institusi formal dan nonformal dalam mendidik 
masyarakat tentang hak dan tanggung jawab politik mereka. Pendekatan ini juga 
memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai hasil studi, mengidentifikasi 
kesenjangan penelitian, dan memberikan rekomendasi untuk implementasi kebijakan 
pendidikan politik yang lebih efektif. Dengan demikian, literatur review tidak hanya 
menjadi alat untuk memahami keadaan saat ini, tetapi juga memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan politik di masa depan. 

Untuk memastikan kualitas dan validitas hasil literatur review, setiap sumber yang 
digunakan diverifikasi melalui evaluasi metodologinya, termasuk desain penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan cara analisis data yang digunakan. Artikel-artikel yang 
dipilih juga dipastikan memiliki kredibilitas tinggi, seperti yang diterbitkan oleh penerbit 
bereputasi dan diulas oleh para ahli di bidangnya. Sebagai bagian dari pendekatan 
sistematis ini, referensi silang antar-sumber dilakukan untuk mengidentifikasi kesamaan 
dan perbedaan dalam temuan yang dihasilkan. Dengan cara ini, hasil literatur review 
tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh tentang topik, tetapi juga mampu 
menggali perspektif yang mendalam mengenai peran pendidikan politik dalam 
menciptakan masyarakat yang lebih sadar dan kritis secara politik. 

Melalui metode literatur review ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoritis dan praktis yang berarti. Secara teoritis, hasil literatur review ini akan 
memperkaya kajian pendidikan politik dengan menawarkan sintesis dari berbagai 
penelitian yang ada, serta memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Secara 
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pembuat kebijakan, pendidik, 
dan aktivis untuk merancang program pendidikan politik yang lebih efektif dan inklusif. 
Dengan berlandaskan pada 25 sumber yang relevan, metode ini diharapkan mampu 
memberikan dasar yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian sekaligus 
memajukan diskursus tentang pendidikan politik di tingkat lokal maupun global. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil literatur review yang dilakukan menunjukkan bahwa pendidikan politik 
memiliki peran signifikan dalam membangun kesadaran politik di kalangan pemilih 
pemula, khususnya generasi Z, menjelang Pemilu 2024. Afhiani, Elyta, dan Apriyani 
(2024) menyoroti pentingnya strategi pendidikan politik yang berbasis lokal untuk 
menciptakan generasi muda yang memahami hak dan kewajiban mereka sebagai 
pemilih. Dalam konteks Kabupaten Kubu Raya, misalnya, pendekatan berbasis 
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partisipasi aktif, seperti diskusi kelompok dan simulasi pemilu, terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman pemilih pemula. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
politik tidak hanya membutuhkan materi teoritis, tetapi juga pengalaman langsung yang 
melibatkan mereka dalam proses politik. Strategi ini relevan untuk diterapkan secara 
lebih luas, mengingat karakter generasi Z yang lebih responsif terhadap pendekatan 
interaktif dan berbasis praktik. 

Di era digital, penyediaan platform digital juga menjadi aspek krusial dalam 
pendidikan politik. Ahmady, Rassanjani, dan Putri (2024) mengungkapkan bahwa 
penggunaan platform digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan 
materi pendidikan politik, khususnya kepada pemilih pemula. Penelitian mereka 
menunjukkan bahwa aplikasi dan media sosial dapat digunakan untuk mengedukasi 
pemilih tentang sistem pemilu, profil kandidat, hingga cara memilih yang benar. 
Namun, keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada tingkat literasi digital 
generasi muda, yang menjadi tantangan tersendiri. Literasi digital yang rendah dapat 
menyebabkan maraknya hoaks dan manipulasi informasi, yang justru merusak 
pemahaman politik generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan politik perlu dipadukan 
dengan literasi digital untuk membekali generasi muda kemampuan memilah informasi 
yang valid dan relevan. 

Pendidikan politik berbasis institusi pendidikan formal juga menunjukkan 
efektivitasnya dalam meningkatkan partisipasi politik. Akhmad, Thamrin, dan Santosa 
(2023) menyoroti program sosialisasi pendidikan politik di SMK Negeri 5 Bulukumba 
sebagai salah satu model yang berhasil. Program ini melibatkan siswa dalam diskusi 
tentang isu-isu politik terkini dan memberikan ruang untuk berdebat secara sehat 
mengenai kebijakan publik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
kurikulum mampu meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya partisipasi 
politik dalam sistem demokrasi. Namun, keberhasilan program ini juga sangat 
bergantung pada dukungan dari para pendidik, yang perlu memiliki pengetahuan 
politik yang memadai untuk menyampaikan materi secara efektif. Oleh karena itu, 
pelatihan bagi guru juga menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dalam 
pendidikan politik formal. 

Di sisi lain, pendidikan politik juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
demokrasi seperti toleransi, keadilan, dan anti-diskriminasi. Asridiana (2024) 
menjelaskan pentingnya kurikulum dan materi pendidikan politik yang tidak hanya 
fokus pada teori politik, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai moral dan etika. 
Pendidikan politik yang berbasis nilai ini bertujuan untuk membangun karakter peserta 
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didik agar mampu menghargai perbedaan dan mencari solusi bersama. Dalam konteks 
masyarakat yang multikultural seperti Indonesia, pendekatan ini sangat relevan untuk 
mencegah konflik horizontal yang sering kali dipicu oleh perbedaan pandangan politik. 
Dengan demikian, pendidikan politik berbasis nilai dapat menjadi fondasi yang kokoh 
untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan toleran. 

Tantangan besar dalam pendidikan politik adalah melawan disinformasi dan 
hoaks yang marak di era digital. Naibaho et al. (2024) menyoroti bahwa pendidikan 
politik harus mencakup upaya untuk meningkatkan literasi digital generasi muda agar 
mereka mampu membedakan informasi yang valid dari yang menyesatkan. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman tentang cara memverifikasi 
informasi lebih cenderung memiliki pandangan politik yang kritis dan rasional. Oleh 
karena itu, literasi digital harus menjadi bagian integral dari pendidikan politik untuk 
melindungi generasi muda dari pengaruh negatif informasi palsu. Selain itu, kolaborasi 
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan media juga diperlukan untuk menciptakan 
ekosistem informasi yang sehat dan akurat. 

Hasil lain yang menarik adalah pentingnya peran mahasiswa dalam 
menyosialisasikan pendidikan politik kepada pemilih pemula. Auwaliyah et al. (2024) 
dan Claudya et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa dapat menjadi agen 
perubahan yang efektif dalam meningkatkan partisipasi politik di kalangan siswa SMA. 
Melalui program kerja sama antara universitas dan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), 
mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan tentang proses pemilu. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran politik siswa, tetapi juga 
memperkuat peran mahasiswa sebagai agen perubahan sosial. Program seperti ini dapat 
direplikasi di berbagai daerah untuk menjangkau lebih banyak pemilih pemula. 

Selain itu, pendidikan politik juga berfungsi sebagai alat untuk mencegah praktik-
praktik negatif dalam politik, seperti politik uang. Purba et al. (2023) mengungkapkan 
bahwa sosialisasi pendidikan politik di Universitas Negeri Medan berhasil meningkatkan 
pemahaman mahasiswa tentang dampak buruk politik uang terhadap demokrasi. 
Mahasiswa yang terlibat dalam program ini lebih sadar akan pentingnya memilih 
berdasarkan visi, misi, dan integritas kandidat, bukan karena insentif materi. Pendidikan 
politik semacam ini sangat penting untuk menciptakan generasi pemilih yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga bermoral dalam menjalankan hak politik mereka. 

Selain pada tingkat individu, pendidikan politik juga memiliki dampak pada 
penguatan institusi demokrasi. Sugara dan Mutmainnah (2024) menjelaskan bahwa 
pendidikan politik lintas generasi dapat memperkuat partisipasi politik masyarakat 
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dalam jangka panjang. Melalui pendidikan politik yang melibatkan berbagai kelompok 
usia, masyarakat dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang proses 
politik. Pendekatan lintas generasi ini tidak hanya meningkatkan partisipasi politik saat 
ini, tetapi juga memastikan keberlanjutan partisipasi tersebut di masa depan. Oleh 
karena itu, pendidikan politik harus dirancang untuk melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat agar dampaknya dapat dirasakan secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil literatur review ini menegaskan bahwa pendidikan 
politik adalah elemen yang sangat penting dalam membangun generasi pemilih yang 
cerdas dan kritis. Pendidikan politik berperan dalam memberikan pemahaman 
mendalam kepada masyarakat, terutama pemilih pemula, tentang hak dan tanggung 
jawab mereka sebagai warga negara. Melalui pendidikan politik, individu dapat 
memahami proses politik, mengambil keputusan yang bijak, serta berkontribusi dalam 
menciptakan demokrasi yang lebih matang. Pemilih yang cerdas tidak hanya memahami 
hak pilihnya tetapi juga memiliki kesadaran terhadap dampak politik terhadap 
kehidupan sosial dan ekonomi. 

Berbagai pendekatan telah terbukti efektif dalam menyampaikan pendidikan 
politik kepada masyarakat. Penggunaan platform digital, misalnya, memungkinkan 
informasi politik menjangkau khalayak yang lebih luas dengan cara yang interaktif dan 
mudah diakses. Selain itu, integrasi pendidikan politik dalam kurikulum sekolah 
menjadi langkah strategis untuk memperkenalkan nilai-nilai demokrasi sejak dini kepada 
generasi muda. Pelibatan mahasiswa sebagai agen perubahan juga memberikan dampak 
positif karena mereka berfungsi sebagai penghubung yang mampu menjangkau 
komunitas yang lebih luas dan menciptakan dialog yang produktif. 

Namun, keberhasilan pendidikan politik tidak dapat dicapai secara mandiri. 
Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan 
masyarakat sipil, sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Pemerintah dapat memainkan peran dengan merancang kebijakan yang mendukung 
dan menyediakan fasilitas yang memadai, sementara institusi pendidikan bertanggung 
jawab untuk menyusun materi yang relevan dan kontekstual. Di sisi lain, masyarakat 
sipil dapat berkontribusi melalui kampanye atau sosialisasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran politik masyarakat. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan politik di era 
modern adalah maraknya disinformasi dan rendahnya literasi digital. Informasi yang 
tidak akurat atau menyesatkan dapat memengaruhi opini publik secara negatif, sehingga 
menghambat proses pendidikan politik. Oleh karena itu, literasi digital harus menjadi 
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bagian integral dari pendidikan politik agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima 
informasi pasif tetapi juga mampu memverifikasi dan menyaring informasi yang mereka 
terima. Dengan demikian, pemilih dapat memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap 
isu-isu politik yang kompleks. 

Pendidikan politik yang inklusif dan berkelanjutan adalah kunci untuk 
menciptakan demokrasi yang sehat dan berdaya saing. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pendidikan politik harus terus beradaptasi dengan perkembangan zaman, baik dari segi 
metode penyampaian maupun materi yang diajarkan. Pendekatan yang holistik, yang 
mencakup aspek teknologi, nilai-nilai demokrasi, dan keterlibatan masyarakat, dapat 
memberikan hasil yang lebih efektif. Pada akhirnya, pendidikan politik yang berkualitas 
akan menciptakan generasi pemilih yang tidak hanya cerdas dan kritis tetapi juga 
berkontribusi aktif dalam membangun masa depan demokrasi yang lebih baik. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil literatur review, pendidikan politik memiliki peran strategis 
dalam membangun kesadaran dan partisipasi politik, khususnya bagi pemilih pemula 
seperti generasi Z. Pendidikan politik tidak hanya memberikan pemahaman tentang hak 
dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga membekali generasi muda dengan 
kemampuan berpikir kritis, memilah informasi, dan memahami dampak pilihan politik 
mereka terhadap keberlangsungan demokrasi. Pendekatan yang digunakan dalam 
pendidikan politik, seperti sosialisasi berbasis sekolah, pemanfaatan platform digital, dan 
pelibatan mahasiswa sebagai agen perubahan, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
partisipasi pemilih pemula menjelang Pemilu 2024. 

Namun, tantangan utama dalam pendidikan politik di era digital adalah 
rendahnya literasi digital yang sering kali menyebabkan maraknya disinformasi dan 
hoaks. Oleh karena itu, literasi digital harus menjadi bagian integral dari pendidikan 
politik untuk memastikan bahwa generasi muda memiliki pemahaman yang valid dan 
rasional terhadap isu-isu politik. Selain itu, pendidikan politik berbasis nilai, seperti 
toleransi, keadilan, dan integritas, juga sangat penting untuk menciptakan masyarakat 
yang harmonis dan menghargai perbedaan. Dengan pendekatan yang holistik dan 
kolaboratif, pendidikan politik dapat menjadi landasan kuat bagi penguatan demokrasi 
di masa depan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan politik yang efektif, diperlukan dukungan 
yang luas dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, organisasi 
masyarakat, dan media. Pemerintah harus berperan aktif dalam merumuskan kebijakan 
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yang mendukung penguatan pendidikan politik, baik dalam sistem pendidikan formal 
maupun non-formal. Institusi pendidikan, sebagai garda terdepan, harus menyediakan 
kurikulum yang relevan dan konten yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
zaman. Sementara itu, media dan organisasi masyarakat dapat turut menyebarluaskan 
informasi dan mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya partisipasi politik yang 
cerdas dan bertanggung jawab. 

Pendidikan politik yang inklusif dan berkelanjutan tidak hanya berpengaruh pada 
individu, tetapi juga memperkuat institusi demokrasi secara keseluruhan. Ketika 
masyarakat memiliki pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai demokrasi, hak-
hak politik, serta peran aktif mereka sebagai warga negara, maka demokrasi akan semakin 
kokoh. Partisipasi yang informasional dan berbasis pemahaman yang benar akan 
menciptakan lingkungan politik yang lebih sehat, mengurangi polarisasi, serta 
mendukung terciptanya keputusan politik yang lebih adil dan inklusif. 

Oleh karena itu, pendidikan politik harus terus beradaptasi dan ditingkatkan 
sesuai dengan dinamika masyarakat yang selalu berubah. Hal ini mencakup 
pemanfaatan teknologi untuk mencapai audiens yang lebih luas, serta pembaruan materi 
yang relevan dengan tantangan zaman. Pendidikan politik yang mampu menciptakan 
generasi pemilih yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab akan memberikan 
kontribusi besar dalam membangun demokrasi yang lebih matang dan lebih 
berkelanjutan di masa depan. 
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